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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the factors that affect the interests of
accounting students to the selection of accounting careers or entrepreneurs with
income as a moderating variable. Factors influencing career selection are
measured by motivation variable degree, motivation following USAP, personality,
real entrepreneur, non real entrepreneur and economic motivation. The sample
used in this research is 150 sample respondents obtained from several universities
in Semarang city.

This research is a survey research conducted on Faculty of Economics

students of Accounting study in Semarang city. The data used in this study is the
primary data obtained from the questionnaire method that is given directly to the
students of the Faculty of Economics of Accounting studies. Data analysis
techniques use multiple linear regression with income variable.
The results showed that motivation variables follow USAP, personality, real
entrepreneurship and non-real entrepreneurship influence on accounting student's
interest toward career selection as an accountant or entrepreneur, while the
variable of motivation degree and economic motivation have no effect on student
accountancy interest toward career selection as accountant or businessman.

Keywords : interest, motivation, degree, follow USAP, personality, real
entrepreneur, non real entrepreneur, economy, multiple
regression analysis with moderating income variable.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting
dalam kehidupan manusia dewasa
yang sehat adalah karir, dimana pun
dan kapan pun mereka berada.
Ketepatan menentukan dan memilih
karir mejadi titik penting dalam
perjalanan hidup manusia, oleh
karenanya karir seseorang
berkontribusi besar bagi diri dan
merupakan inti dari nilai dasar dan

tujuan hidup seseorang.

Pendidik juga merupakan
faktor yang membentuk minat Kkarir
seseorang. Salah satu tugas pendidik
akuntansi adalah untuk menghasilkan
profesional-profesional di bidang
akuntansi yang berkualitas dan siap
bersaing di dunia Kkerja. Agar
mahasiswa lulusan perguruan tinggi
negeri  maupun perguruan tinggi
swasta dapat berkiprah di dunia kerja
sesuai minat karir yang akan
dipilihnya. Praktik bisnis saat ini
tidak hanya menuntut Kkeahlian
akademik, mahasiswa diharapkan
memiliki keahlian diluar keahlian
akademik seperti pengetahuan luar
dan soft Kill yang tidak mahasiswa

dapatkan dalam bangku kuliah. Agar

dapat mencapai tujuan tersebut maka
desain pendidikan akuntansi harus
relevan  terhadap dunia Kerja,
khususnya dunia kerja bagi sarjana
akuntansi. Diharapkan nantinya para
lulusan pendidikan akuntansi dapat
menjadi tenaga ahli yang siap
menghadapi keadaan praktek
akuntansi dan sebagai pekerja
intelektual (knowledge worker) yang
dapat memberikan dukungan pada
pekerja intelektual lainnya

(Widiatami, 2013).

Setiap sarjana  akuntansi
bebas untuk memilih karir yang akan
dijalaninya sesuai dengan keinginan
dan harapannya masing-masing. Era
globalisasi seperti saat ini secara
tidak langsung memberi dampak bagi
perkembangan dunia usaha. Hal
tersebut terbukti dengan banyaknya
peluang dan kesempatan lapangan
kerja yang diberikan perusahaan
semakin beragam untuk angkatan
kerja. Dalam hal ini, misalnya
sarjana ekonomi Kkhususnya dari
jurusan  akuntansi  baik  dari
universitas negeri maupun
universitas swasta termasuk sebagai

salah satu angkatan kerja. Karir
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dalam bidang akuntansi cukup
banyak antara lain akuntan publik,
akuntan perusahaan, akuntan
pemerintah dan akuntan pendidik.
Mahasiswa  akuntansi ~ memiliki
berbagai macam pertimbangan untuk
memilih karir apa yang akan dijalani.
Akuntansi memegang peran penting
dalam ekonomi dan sosial, karena
setiap pengambilan keputusan yang
bersifat keuangan harus berdasarkan
informasi akuntansi. Keadaan ini
menjadikan akuntan sebagai profesi
dibutuhkan

keberadaanya dalam lingkungan

yang sangat

organisasi bisnis. Keahlian Kkhusus
seperti  pengelolaan data bisnis
menjadi informasi berbasis
komputer, pemeriksaan keuangan
maupun non keuangan. Namun ahli
akutansi tidak menutup kemungkinan
memiliki keahlian diluar bidangnya
seperti dalam hal pemasaran produk
dan lain sebagainya. Munculnya pola
pikir dalam masyarakat bahwa
lulusan sarjana ekonomi akuntansi
harus berkarir di bidang akuntan,
mahasiswa lulusan sarjana tenik
perkapalan  berkarir di  bidang
perkapalan nantinya, lulusan dari

keguruan harus menjadi guru,

lulusan keperawatan harus menjadi
perawat. Menjadi salah satu 4 faktor
minimnya wawasan dan minat bagi
para mahasiswa akuntansi untuk
mencari peluang karir yang lain
selain manjadi akuntan. Banyak
mahasiswa  akuntansi  memilih
alternatif karir saat mereka lulus dari
universitas. Setuju atau tidak, empat
tahun (atau lebih) berada di
lingkungan pendidikan tidak selalu
membuat mereka mengerti apa yang
ingin mereka lakukan. Lebih buruk
lagi jika mereka tidak banyak
berkecimpung didunia organisasi
ataupun  eksrakurikuler.  Semakin
sedikit hal mereka ketahui, Biasanya
mereka memiliki dua pilihan dalam
penetuan karirnya, pertama adalah
menciptakaan  pekerjaan  sendiri
(wiraswasta), sementara  kedua
adalah  mencari  kerja  sebagai
karyawan. Ada beberapa bidang karir
yang dapat dicapai lulusan akuntansi,
diantaranya bidang yang sesuai
dengan jalur profesi akuntansi seperti
berkarir sebagai akuntan publik,
berkarir sebagai akuntan pendidik,
berkarir sebagai akuntan perusahaan,
berkarir sebagai akuntan pemerintah.

Atau bahkan lulusan akuntansi juga

Journal of Accounting 2018



dapat berkarir di luar bidang
akuntansi bila memiliki bakat dan
keahlian  dibidang lain  seperti
berkarir sebagai marketing product
atau bahkan menciptakan lapangan
kerja sendiri. Saat ini banyak lulusan
terdidik mulai melirik jalur karir lain
tidak sesuai dengan bidangnya untuk
mereka jalankan nantinya karena
sangat tingginya tingkat persaingan
dan perubahan minat karir seseorang.
Saat ini banyak lulusan akuntansi
terbaik dari perguruan — perguruan
tinggi tidak lagi memilih Karir
sebagai akuntan publik sebagai jalur
pilihan karir yang utama bagi mereka
(Widiatami, 2013). Jalur karir yang
sesuai dengan lulusan akuntansi
adalah karir sebagai akuntan yaitu 5
seperti akuntan publik, akuntan
pendidik, akuntan perusahaan dan

akuntan pemerintah.
TINJAUAN PUSTAKA
Minat Karir Mahasiswa Akuntansi

Minat adalah suatu proses
yang tetap untuk memperhatikan dan
menfokuskan diri pada sesuatu yang
diminatinya dengan perasaan senang

dan rasa puas. Minat adalah suatu

perangkat mental yang terdiri dari
suatu campuran dari perasaan,
harapan, pendirian, prasangka, rasa
takut atau kecenderungan lain yang
mengarahkan individu kepada suatu
pikiran tertentu. Minat karir adalah
suatu pendirian seseorang mengenai
pekerjaan  yang akan dijalani
kedepannya nanti. Jurusan akuntansi
yang banyak diminati hal ini
dibuktikan dalam penelitian
Kuningsih ~ (2012) pada 129
responden mahasiswa dari S1, S2
dan PPA rata — rata mahasiswa
memilih jurusan akuntansi, didorong
keinginan mereka menjadi akuntan.
Selain itu, termotivasi juga oleh
anggapan  bahwa akuntan  di
indonesia masih banyak dibutuhkan
oleh perusahaan baik go public
ataupun belum. Ini dibuktikan 75%
responden memilih akuntansi karena
banyak  dibutuhkan dan  25%
responden tertarik karena
berhubungan  dengan  keuangan.
Jurusan Akuntansi banyak diminati
di berbagai perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta. Bahkan
jurusan akuntansi masuk dalam
sepuluh besar jurusan terfavorit di

Indonesia. Meskipun sulit untuk
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mempelajari ilmu akuntansi yang
berhubungan dengan jurnal dan
pembukuan. Hal ini dikarenakan
tingginya kebutuhan pasar kerja akan
tenaga akuntansi yang kompeten. Di
Jurusan Akuntansi banyak hal yang
akan  dipelajari  bukan  hanya
mengenai pelaporan keuangan saja,
tetapi juga mempelajari mengenai
Auditing, Perancang Sistem
Akuntansi, dan juga perpajakan
(Akuntansi  Perpajakan). Semua
materi pelaporan dan teknisnya akan
dipelajari dalam jurusan Akuntansi
dikarenakan Akuntansi dapat
dikatakan sebagai bahasanya dunia
usaha. Lulusan jurusan akuntansi
tidak perlu khawatir untuk tidak
mendapatkan  pekerjaan, karena
lowongan Kkerja ini  merupakan
lowongan yang paling banyak
dibutuhkan oleh perusahaan, namun
walaupun banyak dibutuhkan oleh
perusahaan bukan berarti lulusan
akuntansi akan dengan mudah
mendapatkan lowongan pekerjaan,
sebab ketatnya persaingan lowongan
pekerjaan akuntan karena mengingat
jurusan akuntansi merupakan salah

satu jurusan favorit jadi akan banyak

juga lulusan — lulusan akuntansi yang

akan bersaing dalam dunia kerja.

Konsep Karir

Karir menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sebagai
perkembangan dan kemajuan baik
pada kehidupan, jabatan atau
pekerjaan  seseorang.  Biasanya
pekerjaan yang dimaksud adalah
pekerjaan yang mendapatkan
imbalan berupa gaji maupun uang.
Karier adalah sebuah kata dari
bahasa Belanda, carriere adalah
perkembangan dan kemajuan dalam
pekerjaan seseorang. Ini juga bisa
berarti  jenjang dalam sebuah

pekerjaan tertentu.
Penghasilan
Upah Minimum Kota

Upah Minimum adalah suatu

penerimaan  bulanan  minimum
(terendah) sebagai imbalan dari
pengusaha kepada karyawan untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan dan dinyatakan
atau dinilai dalam bentuk uang yang

ditetapkan  atas  dasar  suatu
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persetujuan atau peraturan
perundang-undangan serta
dibayarkan  atas dasar  suatu
perjanjian kerja antara pengusaha
dengan karyawan termasuk
tunjangan, baik karyawan itu sendiri
maupun

(Pratomo, 2011).

untuk keluarganya

Upah bagi seorang pekerja
adalah sumber utama penghasilan,
sehingga upah tersebut harus cukup
untuk memenuhi kebutuhan pekerja
dan keluarganya dengan wajar. Batas
kewajaran tersebut dalam kebijakan
upah minimum di Indonesia dapat
dinilai dan diukur dengan Kebutuhan
Hidup Minimum (KHM) atau
seringkali saat ini disebut dengan
Kebutuhan Hidup Layak (KHL).

Menurut Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No 5
Tahun 2003, kenyataan menunjukan
bahwa masih banyak pekerja yang
memperoleh  penghasilan  dalam
sebulan di atas Penghasilan Tidak
Kena Pajak, namun masih di bawah
atau sebesar Upah  Minimum
Propinsi atau Upah Minimum
Kabupaten/Kota. Hal ini berakibat

dikenakannya Pajak Penghasilan

Pasal 21 atas penghasilan tersebut,
sehingga dapat mengurangi maksud
peningkatan kesejahteraan pekerja
yang bersangkutan.

Gambar 1

Kerangka Pemikiran Teoritis

]

) ¢

(Y) Minm Mahasiswa

dalam Permalthan Kans

Wirmisaba Non Reaf (X5) |

Motivasi Ekononmm (X6)

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Bambang Supomo
dan Nur Indriantoro (2002) populasi
yaitu sekelompok orang, kejadian
atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Populasi dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
mahasiswa akuntansi  Universitas
Pandanaran, Universitas Semarang,
Universitas Islam Sultan Agung,
Universitas  Dian  Nuswantoro,
Universitas 17  Agustus 1945,
Universitas Katolik Soegijapranata,
STIE, Universitas STIKUBANK,

Universitas Muhammadiyah
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Wabhid

Hasyim Semarang, dan Universitas

Semarang, Universitas
Diponegoro. Total mahasiswa ada
sekitar 150 mahasiswa.

Sampel merupakan sebagian
dari populasi. Sampel terdiri atas
sejumlah anggota yang dipilih dari
populasi (Sekaran, 2006). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa akuntansi. Teknik
dilakukan

secara purposive sampling dengan

pengambilan  sampel

tujuan untuk mendapatkan sampel
yang
Kriteria yang ditentukan yaitu sebagai
berikut:

representatif sesuai dengan

Bersedia berpartisipasi dalam

penelitian, tidak sedang melakukan

cuti  perkuliahan, mereka telah
memiliki rencana atau pemikiran
mengenai  pemilihan  karir  yang

mereka jalani dan tekuni setelah
lulus dari universitas.Berdasarkan
pada kriteria pengambilan sampel
seperti yang telah disebutkan diatas,

yang
dengan

maka mahasiswa
dijadikan
kriteria ada 150 mahasiswa selama
tahun 2018.

jumlah

sampel sesuai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Dari kuesioner sudah

yang
diisiresponden, maka didapat data
responden sebagai berikut.

Tabel 1

Identitas Responden

Jona Kelwwsn Usin Pt 1P Urrmeristas S meter
ala 150 1 0 15 184
N
Masrg ( ( 0
Mo ! 4X0 1 3087 15067 53400 2855
Mesan D000 1.0000 2.0000 5.0000 3 0000
Mode 100 1.00 200 200 200
5x1 Deviaton snav LTEM S0 17885 B82Z3
Mimam 100 100 100 100 100
Sam 220 194 X 298 00 801 00 42000
5 1 .0000 1 0000 1.7500 2.0000 2.0000
Perconties 50 1.0000 10000 20000 S.0000 1 0000
s 2.0000 20000 20000 #.0000 4 0000
Sumber - Duta praeser diodad, 2008
Tabel 2

Descriptive Statistics

M S Deviation

Motreas_geter 415
Motheass _LUISAP 415
P uracratise 842
Woamasatia-fan! 1.
Warmanata Nen_Rest .

Morrass_Esonom 16,04

Mox Uahasses 17,16

1850
144

mn
1,480

Sumber | Diata promer diciad, 2018
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Tabel 3
Uji Reliabilitas

Varinhel Koefisien Alpha ‘ K
Minat 0,679 > 0,601 | 1
Gela 0,649 > 0,601 \ 1
USAP 0,646 > 0,601 | i
Persoaulitas 0604 = 0601 I
Witassaha Real 0,665 > 0601 I
Wirsssahia Non Real 0,639 50,601 ‘ |
Ekveomi 0,725 > 0,601 ‘ |

Surrber - Data pevoser diodh, 2018

Tabel 4

Uji Normalitas Step 1

Unstandardized
Resdual

N 150
Normal Parameterss 3

Std. Deviation 1,32819244

Absolute 081
Most Extreme e

Positive 081
Diferances

Negative -, 080
Kofmogorov-Smirnov Z 598
Asymp. Sig. {2-tailed) 272

a. Test distribution is Normal

b. Cadculited from data,
Sumber © Data paamer diclah, 2018

Tabel 5

Uji Normalitas Step 2

Unstandardaed
Resiounl
—
N 150
Mean 0000000
Normal Parameters**
Std. Deviation 1,29628835
Abscium As2
Most Extreme Dierences  Positive as2
Negasve -8
Katmogotov-Smimav Z 14889
Asymo. Sig (2-taked) 002}

@ Test dstribution is Nomal

b.Calculated from data.
Sumber : Duta primer diolah, 2018
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Gambar 2

Hasil Uji Normalitas dengan PP —
Plot N =150 Step 1
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Dependent Variable: Minat_Mahasiswa
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Gambar 3

Hasil Uji Normalitas dengan PP —
Plot N = 150 Step 2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Penghasilan
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Tabel 6

Hasil Pengujian Multikolinearitas
Step 1

Tabel 9
Hasil Uji Glesjer Step 2

Cowtcmrm =
- ]
[ S B [

] " o wm

it a0 & ) 24w ”m
mod ™ ” e "o e
2t 1 5 2 2w ]
e e " = ) =
- “ » amn 13m0 o
To® ) o] a0 (X1d) |

» Onpundeet Varmbie RESE
Bawtet (hue prome ducked Y110

Model Colinearity Statistcs
Y(&m VIF

Motrvas:_getsr A02 2,485
Motvasi USAP 406 2,464
Porsonalitas 633 1,580

! Wirausaha-Real 25 1,206
Wirausaha-Non_Real 605 1,654
Motivasi_Ekonomi 794 1,260

Sumber : Data primer diolab, 2018

Tabel 7

Hasil Pengujian Multikolinearitas
Step 2

Model Colinearity Stanstcs
Tolerance VIF

mod1 An 24N
moaz 373 2,681
modd 632 1,582

: mocd 739 1,353
moas 694 1440
mods 494 2,024 |

a. Dep Panghasilan

S : Duta prisner deolsh, 2018

Tabel 8
Hasil Uji Glesjer Step 1

Tabel 10

Regression Step 1

oo CLown s
Sty |
n St D L2
(Cormswt) <A L ar C
Mg ‘- e " (2] -
MU wr " ot (] E
\l Favorane - e - ok e -
Wesehr s S 08 Rl L Lom m
Wemnratar, Now "~ ™ -l - LA}
Mot oo 144 ) 207 1278 Los )

& Dhpandact Ve &5 02
e el o

—
Swnber - Data primer dialah, 2018

B B a0 Comf o se ROy Ty
[
= [ =
AR, J AR S ”™
4 " s m
ne = 157 =n
- ot EALJ L
o~ | e ™
Im - \r e
= M| -
Sewdwr  (hets prrowet shten, 0000
Tabel 11
Regression Step 2
] [ ™)
Lafosen
1] = ) v =
ICwrmtarty " ARl " 0
mod! - m a3 . 0o
ot 1" a im3 »r "
b "™ - AL J v o
- .2 L L) ”» »:
ot "o 2 se|  zom 00
o E =l 18 o g
Ehete priowe dhaen St
Tabel 12
Uji t
Mooe! [ [+ = red t Sig
Comficomres
8 Sut. Emor Soa
(Coratant) 3w 1,758 1.784 oare
Motreas_Qeda And 08 1s 1250 213
Motremw_USAP 127 ne a2 R £00
Parsonaitay " 088 e 2168 o2
Wirnusara-Reol a6z 0ne % a2 00
Wimusaro-Nor_Real Ase 238 A 1859 0a
Motrvasi_Exonormi ] Qa5 068| 1oss 300
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Tabel 13

Uji F
Modol Sum of Squares Dt Meoan Spuare
Rogression 2713310 o 45 852
1 Rescunl 262 850 143 1838
Total 536 160 149
—

8. Dependant Varatke: Minat_Mahasswa

b. Predicton. (Constant), Motivasl_Ekonoms, Mothvas_USAP. Wirsusaha-R

Winssaha-Non_Real, Motvasi_gelar
Sutsber - Duta pramort diodady, 2018

Tabel 14

Uji Determinasi

Maodal R R Squiwe Adjusted R

Square

Sy Eror of e

Estimate

1 714 510 459

1,356

a. Predictoes: (Constant), Motivasi_Exonomi, Motivasi_USAP, Wirnusah

Personalitas, Wirausaha-Non_Rosd, Motivasi_golar

b. Dependent Varable: Minal_Mahasiswa

Sumber : Duta peimer diolah, 201
PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan
menunjukan bukti mengenai
pengaruh motivasi gelar, USAP,
Personalitas, Wirausaha Real,
Wirausaha Non Real, Ekonomi
terhadap minat mahasiswa.
Penelitian ini mengambil sampel

para mahasiswa yang aktif kuliah di
Universitas Pandanaran, Universitas
Semarang, Universitas Islam Sultan
Agung, Universitas Dian
Nuswantoro, Universitas 17 Agustus
1945, Universitas Katolik

Soegijapranata, STIE, Universitas

STIKUBANK, Universitas
Muhammadiyah Semarang,
Universitas Wahid Hasyim
Semarang dan Universitas
Diponegoro.  Jurusan  ekonomi
akuntansi.
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi gelar tidak

berpengaruh terhadap minat
mahasiswa.
Maka H1 ditolak.

2. Motivasi USAP

berpengaruh positif terhadap

mengikuti

minat mahasiswa.
Maka H2 diterima.

3. Personalitas berpengaruh
positif ~ terhadap minat
mahasiswa.

Maka H3 diterima.

4. Wirausaha Real berpengaruh

positif ~ terhadap minat
mahasiswa.
Maka H4 diterima.

5. Wirausaha Non Real

berpengaruh positif terhadap
minat mahasiswa.
Maka H5 diterima.
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6. Motivasi  ekonomi  tidak
berpengaruh terhadap minat
mahasiswa.

Maka H6 ditolak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan simpulan yang telah dilakukan,
maka peneliti memberikan saran
yang dapat diajukan berkaitan
dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Untuk penelitian selanjutnya
penyebaran kuesioner dapat disertai
dengan metode wawancara atau
terlibat tatap muka langsung dengan
responden agar responden dapat
lebih memahami pernyataan
kuisioner yang diberikan oleh
peneliti  sehingga  hasil  yang

diperoleh lebih akurat.

1. Untuk penelitian selanjutnya
hendaknya dapat
mempertimbangkan untuk
menambahkan ruang lingkup
penelitian dengan mengambil
sampel mahasiswa akuntansi
dari beberapa perguruan tinggi
baik perguruan tinggi swasta

maupun  perguruan  tinggi

negeri sehingga hasilnya dapat
lebih digeneralisasi.

Untuk  mendukung  hasil
penelitian ~ ini  disarankan
kepada peneliti — peneliti
selanjutnya untuk melakukan
penelitian ~ serupa  dengan
menambahkan  variabel -
variabel lain yang dapat
mempengaruhi minat
mahasiswa terhadap agar hasil
penelitian dapat lebih lengkap.

Peneliti ~ selanjutnya  agar
menambah jumlah sampel yang
lebih banyak daripada
penelitian ini.

Peneliti selanjutnya sebaiknya
memperluas wilayah
pengambilan  sampel agar
memperoleh kesimpulan yang
lebih baik daripada penelitian
ini. Sedangkan penelitian ini
memiliki  keterbatasan yaitu
mahasiswa yang  menjadi
responden mayoritas bukan
mahasiswa  semester  akhir
sehingga  responden  yang
dipilih  kurang  memahami

terhadap pemilihan Kkarir.
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